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 Abstract 

This study aims to analyze the existence of Early Childhood Education (PAUD) in Non-Formal Education, 

identify the challenges faced, and formulate strategies for its development in the modern era. This study 

uses a qualitative approach with the Systematic Literature Review (SLR) method combined with library 

research. Data were obtained from scientific journals, academic books, and research results from the last 

five years relevant to non-formal PAUD. Data analysis was conducted using content analysis techniques by 

grouping the findings into five main focuses: the existence of PAUD, educator competencies, technology 

integration, the role of families, and curriculum and policy development. The results show that PAUD in 

Non-Formal Education still has a strong existence as an alternative education service in supporting 

equitable access to early childhood education, especially in remote and less accessible areas. However, 

various challenges remain, such as low pedagogical competence of educators, limited integration of 

technology in learning, and low public awareness of the importance of PAUD. In addition, the 

implementation of PAUD curriculum and policies still requires strengthening to be more adaptive and 

contextual. This study confirms that the success of non-formal PAUD is largely determined by the synergy 

between educators, families, communities, and the government. Therefore, development strategies are 

needed, including improving teacher competence, strengthening digital literacy, optimizing the role of 

families, and updating education policies. In this way, PAUD in Out-of-School Education can continue to 

develop as a crucial pillar in sustainable and equitable human resource development from an early age. 

Keywords: PAUD, Out-Of-School Education, SLR, Teacher Competency, Curriculum. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam sistem 

pendidikan nasional yang berperan strategis dalam membentuk karakter, kognitif, 

sosial, emosional, serta perkembangan fisik anak sejak usia dini. Pada usia 0–6 

tahun, anak berada dalam fase golden age yang menurut Gea (2025) ditandai oleh 

perkembangan otak yang sangat cepat dan menjadi periode kritis dalam 

pembentukan kemampuan dasar anak di masa depan. Pada masa ini, lingkungan 

dan stimulasi pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak. 

Hal ini sejalan dengan Putri et al. (2025) yang menegaskan bahwa PAUD berperan 

penting dalam menumbuhkan nilai moral, sosial, dan kesiapan akademik sebelum 

memasuki pendidikan dasar. Oleh karena itu, PAUD tidak hanya berfungsi sebagai 

layanan pendidikan awal, tetapi juga sebagai dasar pembentukan kualitas manusia 

secara menyeluruh. 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, PAUD diselenggarakan melalui tiga jalur 

utama, yaitu formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi. Jalur formal 

mencakup TK dan RA, sedangkan jalur nonformal meliputi Kelompok Bermain, 

TPA, serta satuan PAUD sejenis berbasis masyarakat. Sementara itu, keluarga 

sebagai jalur informal menjadi lingkungan pertama dan utama pendidikan anak. 

Dalam konteks nonformal, Sari, Dwiyono, dan Winarti (2023) menjelaskan bahwa 

PAUD berbasis Community Learning Center (PKBM) berperan dalam memperluas 

akses pendidikan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam layanan PAUD. 

Selain itu, Yuliani, Novitasari, dan Danial (2022) menegaskan bahwa fleksibilitas 

PAUD nonformal mendukung pemerataan layanan pendidikan anak usia dini, 

terutama bagi anak yang belum terjangkau pendidikan formal di berbagai wilayah 

Indonesia. 

PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah hadir sebagai solusi terhadap 

kesenjangan akses pendidikan anak usia dini, khususnya di daerah terpencil, 

pedesaan, dan wilayah dengan keterbatasan infrastruktur. Faktor ekonomi, 

geografis, dan sosial budaya masih menjadi tantangan dalam pemerataan layanan 

PAUD di Indonesia. Dalam kondisi tersebut, PAUD nonformal menjadi alternatif 

strategis karena mengedepankan pendekatan berbasis masyarakat. Menurut Ita 

dan Ngonu (2024), pembelajaran berbasis kearifan lokal pada PAUD mampu 
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mengembangkan potensi anak secara holistik sekaligus menjadikan pembelajaran 

lebih kontekstual. Selain itu, Pertiwi, Siregar, dan Maysara (2025) menegaskan 

bahwa pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal meningkatkan 

keterlibatan anak karena materi sesuai dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Selain sebagai solusi pemerataan akses, PAUD dalam Pendidikan Luar 

Sekolah juga memperkuat partisipasi masyarakat melalui konsep community-

based education. Sekosi, Boleng, dan Betty (2021) menjelaskan bahwa partisipasi 

orang tua dan masyarakat berkontribusi terhadap pelaksanaan PAUD melalui 

dukungan moral, material, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan pendidikan. 

Jannah dan Setiawan (2022) menegaskan bahwa keberhasilan PAUD Holistik 

Integratif memerlukan kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan PAUD 

nonformal sangat bergantung pada sinergi berbagai pihak dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Namun demikian, pelaksanaan PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek kompetensi pendidik. 

Witarsa dan Alim (2022) menyatakan bahwa kompetensi profesional guru sangat 

menentukan kualitas pembelajaran dan perkembangan anak. Banyak pendidik 

PAUD nonformal belum mendapatkan pelatihan berkelanjutan sehingga 

kemampuan pedagogik masih perlu ditingkatkan. Silalahi dan Sahara (2022) 

menegaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi 

profesional menjadi kebutuhan mendesak dalam peningkatan kualitas PAUD. 

Selain itu, Misyana et al. (2021) menyatakan bahwa guru PAUD abad ke-21 

dituntut mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Tantangan lain adalah kesenjangan digital dalam penyelenggaraan PAUD 

nonformal. Rodiyah, Driana, dan Yuliawati (2023) menjelaskan bahwa 

keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur internet menjadi hambatan utama 

dalam implementasi pembelajaran berbasis digital di PAUD. Anisa et al. (2023) 

menambahkan bahwa literasi digital pendidik masih beragam sehingga 

pemanfaatan teknologi belum optimal. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran 

masih didominasi metode konvensional dan memperlebar kesenjangan kualitas 

pendidikan antara wilayah. 
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Selain faktor lembaga, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya PAUD juga menjadi tantangan utama. Mulia dan Kurniati (2023) 

menyatakan bahwa masih banyak orang tua di pedesaan yang belum memahami 

pentingnya PAUD sebagai fondasi perkembangan anak. Darojah et al. (2022) 

menambahkan bahwa tingkat pendidikan, ekonomi, dan pemahaman orang tua 

berpengaruh terhadap keterlibatan mereka dalam pendidikan anak usia dini. 

Akibatnya, banyak anak belum memperoleh stimulasi optimal pada masa golden 

age. 

Berdasarkan berbagai tantangan tersebut, pengembangan PAUD dalam 

Pendidikan Luar Sekolah memerlukan perhatian serius agar mampu menjawab 

kebutuhan pendidikan anak usia dini yang semakin kompleks. Penelitian 

sebelumnya umumnya membahas aspek kualitas pembelajaran, kompetensi 

pendidik, teknologi, dan partisipasi masyarakat secara terpisah. Namun, kajian 

yang secara komprehensif mengintegrasikan PAUD dalam PLS sebagai sistem yang 

mencakup akses pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan adaptasi terhadap 

perkembangan zaman masih terbatas. Oleh karena itu, novelty penelitian ini 

terletak pada analisis eksistensi PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah secara 

holistik yang mencakup peran, tantangan, dan strategi pengembangannya di era 

modern. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksistensi PAUD dalam 

Pendidikan Luar Sekolah, mengidentifikasi tantangan, serta menganalisis strategi 

pengembangan untuk meningkatkan kualitas layanan PAUD nonformal secara 

berkelanjutan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Pendidikan Nonformal 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan layanan pendidikan bagi anak 

sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian stimulasi untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Menurut Latif et al. (2023) PAUD 

tidak hanya berfungsi sebagai persiapan ke jenjang pendidikan dasar, tetapi juga 

sebagai wahana pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan 

berpikir sejak dini. Dalam konteks pendidikan nonformal, PAUD berperan strategis 

dalam memperluas akses layanan pendidikan bagi anak yang belum terjangkau 

pendidikan formal. Keberadaan Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 
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(TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) memungkinkan layanan pendidikan yang 

lebih fleksibel sesuai kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, PAUD nonformal 

menjadi bagian penting dalam Pendidikan Luar Sekolah yang mendukung 

pemerataan akses pendidikan anak usia dini. 

2.2 Eksistensi Pendidikan Luar Sekolah dalam Pengembangan PAUD 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung keberlangsungan PAUD di Indonesia. Menurut Elyana, Munawar, dan 

Bhandari (2025) PAUD nonformal dalam PLS berperan sebagai alternatif 

pendidikan yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dan perkembangan 

kurikulum nasional. Fleksibilitas penyelenggaraan memungkinkan layanan PAUD 

menjangkau masyarakat dengan keterbatasan akses akibat faktor ekonomi, 

geografis, dan sosial budaya. Selain itu, PLS membuka ruang partisipasi keluarga 

dan masyarakat dalam pendidikan anak usia dini. Melalui pendekatan berbasis 

komunitas, PAUD nonformal berfungsi sebagai pusat pembelajaran keluarga yang 

mendukung perkembangan anak secara holistik. Dengan demikian, eksistensi 

PAUD dalam PLS tetap relevan sebagai instrumen pemerataan pendidikan. 

2.3 Kompetensi Pendidik PAUD di Era Modern 

Kompetensi pendidik merupakan faktor utama dalam menentukan kualitas 

layanan PAUD. Menurut Nuraeni dan Nurhayati (2023) peningkatan kompetensi 

pedagogik guru PAUD dapat dilakukan melalui pelatihan berbasis teknologi yang 

mendukung pengembangan media pembelajaran inovatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa workshop pembuatan buku digital dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam menyusun bahan ajar yang menarik dan sesuai 

karakteristik anak usia dini. Di era modern, guru PAUD tidak hanya dituntut 

memiliki kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga literasi digital yang 

memadai. Kemampuan ini diperlukan agar pendidik mampu memanfaatkan 

teknologi secara efektif tanpa mengabaikan prinsip perkembangan anak. Oleh 

karena itu, penguatan kompetensi guru menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan kualitas PAUD nonformal. 

2.4 Transformasi Pembelajaran PAUD di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah proses pembelajaran pada 

jenjang PAUD. Menurut Priyanti dan Haryanto (2023) pemanfaatan teknologi 
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informasi dan komunikasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

media yang lebih interaktif dan menarik bagi anak. Senada dengan itu, Watini 

(2023) menjelaskan bahwa kelas virtual pada PAUD mendukung implementasi 

Merdeka Belajar melalui pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan inovatif. 

Sementara itu, Nurniawati, Djoehaeni, dan Kurniawati (2023) menemukan bahwa 

penggunaan media loose parts dalam pembelajaran daring mampu meningkatkan 

kreativitas dan partisipasi aktif anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam PAUD menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari, 

dengan tetap memperhatikan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

2.5 Tantangan dan Strategi Pengembangan PAUD di Era Modern 

PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah menghadapi tantangan terkait kualitas 

SDM, pemanfaatan teknologi, dan keterlibatan keluarga. Menurut Suharyat et al. 

(2023) salah satu tantangan utama adalah rendahnya keterlibatan orang tua dalam 

mendukung pembelajaran anak di rumah. Selain itu, kesenjangan akses teknologi 

dan keterbatasan kompetensi digital guru juga menjadi hambatan dalam inovasi 

pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi pengembangan 

yang mencakup peningkatan kompetensi pendidik, penguatan program parenting, 

optimalisasi teknologi pembelajaran, serta kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat. Dengan demikian, PAUD nonformal dapat terus 

berkembang sebagai layanan pendidikan yang adaptif terhadap perubahan sosial 

dan teknologi serta tetap berorientasi pada kebutuhan anak usia dini. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) yang dipadukan dengan studi kepustakaan (library 

research). Menurut Snyder (2023) SLR merupakan metode sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu secara 

terstruktur dan transparan. Penelitian ini berfokus pada kajian literatur terkait 

eksistensi PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah. Sumber data diperoleh dari 

jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademik, serta laporan penelitian 

yang relevan dalam lima tahun terakhir. Tahapan penelitian mengikuti alur SLR 

mulai dari perumusan masalah, pencarian literatur, seleksi artikel, hingga sintesis 

hasil penelitian yang berkaitan dengan PAUD nonformal. 
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Tahap pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari 

database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda dengan kata kunci 

“PAUD nonformal”, “Pendidikan Luar Sekolah”, dan “community-based early 

childhood education”. Menurut Xiao dan Watson (2021) proses pencarian literatur 

dalam SLR harus menggunakan strategi yang jelas agar hasil yang diperoleh valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Literatur yang dipilih difokuskan pada 

publikasi lima tahun terakhir agar sesuai dengan perkembangan terbaru di bidang 

pendidikan anak usia dini. Selain itu, buku akademik seperti Kemendikbud (2022) 

dan Tilaar (2021) digunakan sebagai penguat konsep dasar pendidikan nonformal 

dan kebijakan PAUD di Indonesia. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 

yang bertujuan untuk mengelompokkan data berdasarkan tema utama penelitian. 

Menurut Krippendorff (2022) analisis isi memungkinkan peneliti untuk 

menginterpretasikan teks secara sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang valid. Data diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu: (1) eksistensi 

PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah, (2) tantangan penyelenggaraan PAUD 

nonformal, dan (3) strategi pengembangan PAUD di era modern. Proses reduksi 

data dilakukan secara berulang untuk menjaga konsistensi dan relevansi temuan 

dari berbagai sumber literatur. 

Untuk menjaga validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber 

melalui perbandingan berbagai hasil penelitian dari jurnal dan buku akademik. 

Menurut Zed (2021) validitas dalam studi kepustakaan dapat diperkuat melalui 

konsistensi antar sumber referensi yang digunakan. Buku yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain Creswell (2022), Merriam (2021), Cohen et al. (2022), 

serta Ary et al. (2021) sebagai penguat metodologi penelitian pendidikan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan menghasilkan sintesis kajian yang sistematis, 

komprehensif, dan relevan dalam pengembangan PAUD pada Pendidikan Luar 

Sekolah di era modern. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Kajian Literatur PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah 
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No Fokus Kajian Penulis Hasil Penelitian 

1 Eksistensi PAUD 

dalam Pendidikan 

Luar Sekolah 

Sari, Dwiyono, 

& Winarti 

(2023) 

PAUD pada PKBM berperan penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

anak usia dini melalui perencanaan 

program, keterlibatan pendidik, dan 

dukungan masyarakat 

2 Efektivitas PAUD 

Nonformal 

Yuliani, 

Novitasari, & 

Danial (2022) 

PAUD nonformal tetap berjalan efektif 

meskipun dalam kondisi keterbatasan 

dengan pendekatan fleksibel dan media 

sederhana 

3 Kompetensi 

Pendidik PAUD 

Anggraini 

(2022) 

Peningkatan kompetensi guru PAUD 

penting untuk memahami 

perkembangan anak usia dini dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

4 Kompetensi 

Pedagogik Guru 

PAUD 

Angkur, 

Banggur, Sum, 

& Imbus 

(2023) 

Kompetensi pedagogik berpengaruh 

pada keberhasilan pembelajaran 

melalui perencanaan, pengelolaan 

kelas, dan strategi pembelajaran 

5 Integrasi 

Teknologi PAUD 

Rahayu et al. 

(2023) 

Literasi digital PAUD dapat 

ditingkatkan melalui media seperti TV 

sekolah untuk mendukung pemahaman 

anak 

6 Digital Storytelling 

PAUD 

Yudha & 

Hendrica 

(2023) 

Digital storytelling dapat meningkatkan 

literasi anak namun implementasinya 

masih terbatas oleh akses dan kesiapan 

guru 

7 Peran Keluarga 

dalam PAUD 

Rahma, 

Rahmania, & 

Sari (2024) 

Kemitraan keluarga dan lembaga PAUD 

meningkatkan stimulasi perkembangan 

anak secara lebih efektif 

8 Keterlibatan 

Orang Tua 

Nurjanah & 

Hernawati 

Partisipasi orang tua dipengaruhi 

motivasi dan konteks keluarga dalam 
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(2024) mendukung pendidikan anak usia dini 

9 Manajemen 

Kurikulum PAUD 

Andriani et al. 

(2025) 

Manajemen kurikulum yang baik 

meningkatkan mutu pendidikan 

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang terstruktur 

10 Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka PAUD 

Nirwana, Sari, 

& Dewi (2024) 

Kurikulum Merdeka masih menghadapi 

tantangan implementasi terutama pada 

kesiapan guru dan perangkat ajar 

 

4.1 Eksistensi PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah 

Hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa 

eksistensi PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah masih sangat kuat sebagai bagian 

dari layanan pendidikan nonformal yang berperan dalam pemerataan akses 

pendidikan anak usia dini. PAUD dalam jalur nonformal berkembang melalui 

lembaga seperti PKBM yang menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat dan 

memberikan kesempatan belajar bagi anak usia dini yang belum terjangkau 

pendidikan formal. Selain itu, PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah tidak hanya 

berfokus pada pemerataan akses, tetapi juga pada pengembangan aspek kognitif, 

sosial, emosional, dan karakter anak melalui pendekatan berbasis lingkungan dan 

masyarakat yang lebih fleksibel serta kontekstual. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa Sari, Dwiyono, dan Winarti (2023) 

menjelaskan bahwa implementasi PAUD pada PKBM menunjukkan adanya peran 

penting lembaga nonformal dalam menyelenggarakan pendidikan anak usia dini 

melalui perencanaan program, keterlibatan pendidik, serta dukungan masyarakat 

sekitar. Selain itu, Yuliani, Novitasari, dan Danial (2022) menyatakan bahwa PAUD 

nonformal tetap dapat berjalan secara efektif meskipun dalam kondisi 

keterbatasan, seperti pada masa pembelajaran daring, dengan memanfaatkan 

pendekatan fleksibel dan media komunikasi sederhana. Kedua penelitian tersebut 

menegaskan bahwa PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah tetap eksis dan 

memiliki kontribusi penting dalam sistem pendidikan nasional. 

Berdasarkan hasil SLR dan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa eksistensi PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah memiliki peran strategis 
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dalam mendukung pemerataan akses pendidikan anak usia dini di Indonesia 

sekaligus menjadi wadah pengembangan karakter dan kemampuan dasar anak 

secara berkelanjutan melalui sinergi PKBM, pendidik, dan masyarakat. 

4.2 Tantangan Kompetensi Pendidik PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah 

Hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa 

kompetensi pendidik PAUD masih menjadi salah satu tantangan utama dalam 

penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya pada jalur nonformal. 

Banyak pendidik PAUD belum memiliki kompetensi pedagogik yang optimal dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Selain itu, keterbatasan kemampuan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif serta minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran modern menyebabkan proses pembelajaran 

masih bersifat konvensional. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa Anggraini (2022) menjelaskan bahwa 

peningkatan kompetensi keprofesionalan guru PAUD sangat penting karena guru 

profesional memiliki kemampuan memahami perkembangan anak pada masa 

golden age serta mampu mengembangkan pembelajaran yang sesuai kebutuhan 

anak. Selain itu, Angkur et al. (2023) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 

guru PAUD sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran melalui 

perencanaan, pengelolaan kelas, dan strategi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil SLR dan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tantangan kompetensi pendidik PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah 

masih signifikan dan membutuhkan perhatian serius. Rendahnya kompetensi 

pedagogik dan profesional berdampak pada belum optimalnya kualitas 

pembelajaran, sehingga diperlukan upaya peningkatan berkelanjutan melalui 

pelatihan dan pengembangan profesional guru. 

4.3 Keterbatasan Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran PAUD 

Hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa 

keterbatasan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAUD masih menjadi 

tantangan yang signifikan, khususnya pada satuan Pendidikan Luar Sekolah. 

Banyak lembaga PAUD belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal dalam proses pembelajaran anak usia dini. Hal ini terlihat dari masih 
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rendahnya penggunaan media pembelajaran berbasis digital, keterbatasan fasilitas 

teknologi, serta minimnya kemampuan pendidik dalam mengoperasikan 

perangkat digital. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa Rahayu et al. (2023) menjelaskan bahwa 

literasi digital pada PAUD masih perlu ditingkatkan melalui pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti TV sekolah. Selain itu, Yudha dan 

Hendrica (2023) menyatakan bahwa digital storytelling dapat meningkatkan 

literasi anak, namun implementasinya masih terbatas oleh akses dan kesiapan 

guru. 

Berdasarkan hasil SLR dan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterbatasan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAUD masih menjadi 

kendala utama dalam peningkatan kualitas pembelajaran, sehingga diperlukan 

penguatan literasi digital, fasilitas, dan kompetensi pendidik. 

4.4 Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa 

keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan anak usia dini 

karena menjadi lingkungan pertama dalam proses tumbuh kembang anak. 

Keluarga berfungsi sebagai pusat pendidikan awal yang memberikan stimulasi, 

pembentukan karakter, serta penguatan nilai moral dan sosial sebelum anak 

memasuki lembaga pendidikan formal maupun nonformal. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa Rahma, Rahmania, dan Sari (2024) 

menjelaskan bahwa kolaborasi antara keluarga dan lembaga PAUD melalui 

kemitraan mampu meningkatkan stimulasi perkembangan anak secara lebih 

efektif. Selain itu, Nurjanah dan Hernawati (2024) menyatakan bahwa keterlibatan 

orang tua dipengaruhi oleh motivasi dan konteks keluarga. 

Berdasarkan hasil SLR dan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa peran keluarga dalam pendidikan anak usia dini merupakan faktor 

fundamental dalam mendukung keberhasilan perkembangan anak melalui sinergi 

antara keluarga dan lembaga PAUD. 

4.5 Kebutuhan Penguatan Kurikulum dan Kebijakan PAUD 

Hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa 

penguatan kurikulum dan kebijakan dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
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menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya 

pada jalur nonformal. Kurikulum PAUD masih menghadapi tantangan dalam 

implementasi, seperti ketidaksiapan pendidik dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, keterbatasan pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka, serta 

belum optimalnya penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan anak. 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa Andriani et al. (2025) menjelaskan 

bahwa manajemen kurikulum yang terstruktur berpengaruh terhadap 

peningkatan mutu pendidikan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, Nirwana et al. (2024) menyatakan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan pada kesiapan guru dan 

perangkat ajar. 

Berdasarkan hasil SLR dan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penguatan kurikulum dan kebijakan PAUD sangat diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi pembelajaran agar lebih fleksibel, adaptif, 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa PAUD dalam 

Pendidikan Luar Sekolah memiliki eksistensi yang kuat sebagai layanan 

pendidikan nonformal yang berperan penting dalam pemerataan akses pendidikan 

anak usia dini di Indonesia. PAUD nonformal tidak hanya berfungsi sebagai 

alternatif pendidikan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan karakter, kognitif, 

sosial, dan emosional anak melalui pendekatan berbasis masyarakat dan 

lingkungan yang kontekstual. 

Namun demikian, penyelenggaraan PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah 

masih menghadapi berbagai tantangan utama, antara lain rendahnya kompetensi 

pendidik, keterbatasan integrasi teknologi dalam pembelajaran, kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya PAUD, serta belum optimalnya 

implementasi kurikulum dan kebijakan pendidikan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan secara menyeluruh melalui 

peningkatan kompetensi guru, pengembangan literasi digital, penguatan peran 

keluarga, serta pembaruan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan 
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kontekstual. Dengan adanya sinergi antara pemerintah, pendidik, masyarakat, dan 

keluarga, PAUD dalam Pendidikan Luar Sekolah diharapkan dapat berkembang 

secara berkelanjutan dalam mendukung pembangunan sumber daya manusia 

sejak usia dini. 
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